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Abstrak:
Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan hubungan motivasi belajar dengan hasil belajar Bahasa Indonesia Siswa Kelas VII Mts Luqmanul Hakim Hidayatullah Tahun Ajaran 2020/2021. Penelitian ini merupakan penelitian korelasi yang melibatkan satu kelas. Populasi dalam penelitian adalah seluruh siswa kelas VII Mts Luqmanul Hakim Hidayatullah yang berjumlah 127 siswa. Sampel dalam penelitian ini adalah 21 siswa. Instrumen penelitian yang digunakan yaitu kuesioner, kuesioner yang digunakan adalah kuesioner tertutup. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis univariat dan uji prasyarat analisis. Hasil penelitian pengujian hipotesis pada penelitian ini menunjukkan hubungan yang signifikan antara motivasi belajar dan hasil belajar Hal ini ditunjukkan dari besarnya nilai r hitung lebih besar dari r tabel (0,462>0,413). Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar dengan hasil belajar Bahasa Indonesia Siswa Kelas VII Mts Luqmanul Hakim Hidayatullah Tahun Ajaran 2020/2021 memiliki hubungan yang signifikan. 
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Abstract:
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PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan kebutuhan yang sangat penting bagi manusia, karena mampu mencapai kemajuan di berbagai bidang kehidupan terutama dalam rangka peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM). Hal tersebut dilakukan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa sesuai dengan tujuan Pendidikan Nasional. Dalam upaya mencerdaskan kehidupan bangsa, peran dunia pendidikan tidak dapat diabaikan begitu saja.
 Pemerintah merumuskan dalam Undang-Undang Republik Indonesia No.20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak bangsa yang bermartabat, serta bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan bertanggung jawab (UU RI No. 20 Tahun 2003 Sisdiknas). 
	Menurut Djamarah 2011 proses pembelajaran adalah proses yang dengan sengaja diciptakan untuk kepentingan anak didik yang melibatkan jiwa dan raga, oleh karenanya sebagai prestasi dari proses belajar adalah perubahan jiwa yang mempengaruhi tingkah laku.
Salah satu indikator pendidikan berkualitas adalah perolehan hasil belajar yang maksimal oleh siswa, baik itu hasil belajar dalam bentuk kognitif, afektif maupun psikomotor. Akan tetapi, keberhasilan belajar setiap siswa tidaklah sama antara satu dengan yang lainnya. Ada sebagian siswa yang mengalami masalah dalam belajar, akibatnya hasil belajar yang dicapai kurang optimal. Untuk mengatasi hal tersebut, perlu ditelusuri faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa. 
	Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar secara garis besar dapat dibedakan menjadi dua yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal yaitu faktor yang timbul dari dalam diri siswa itu sendiri diantaranya keadaan fisik, intelegensi, bakat, minat, motivasi, kemandirian, dan perhatian. Sedangkan faktor eksternal yaitu faktor yang timbul dari luar diri siswa diantaranya guru, teman, fasilitas belajar, lingkungan sekolah, sumber belajar, pendapatan orang tua dan lain-lain (Slameto, 2010).
Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang dilakukan oleh peneliti diperoleh kenyataan bahwa: (1) beberapa siswa masih memiliki motivasi belajar yang belum optimal, (2) siswa belum sepenuhnya memperhatikan pada saat guru menjelaskan pelajaran, seperti ada beberapa siswa yang bercanda dengan teman yang lain, duduk dengan posisi yang tidak benar, memainkan buku dan pensil, makan di kelas, dan tidak mencatat materi yang dijelaskan guru meskipun telah diperintah untuk mencatat, dan (3) orang tua kurang memberikan motivasi belajar kepada siswa.
Indikasi lain yang menandakan bahwa motivasi belajar siswa masih belum optimal yaitu siswa masih mempunyai prestasi belajar yang belum sesuai harapan pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Ketuntasan belajar siswa kelas VII sebanyak 127 siswa dan nilai rata-rata masih rendah, yakni  63,75%. Hal ini menunjukkan masih banyak siswa yang belum mampu mencapai standar yang telah ditetapkan yaitu mencapai nilai KKM 70. Masih banyak siswa yang dinyatakan belum tuntas.
Seorang siswa yang termotivasi dengan baik dalam belajar akan melakukan kegiatan lebih banyak dan lebih cepat, dibandingkan dengan siswa yang kurang termotivasi dalam belajar. Prestasi yang diraih akan lebih baik apabila mempunyai motivasi yang tinggi. Motivasi belajar merupakan salah satu faktor yang diduga besar pengaruhnya terhadap hasil belajar. Siswa yang motivasinya tinggi diduga akan memperoleh hasil belajar yang baik. Pentingnya motivasi belajar siswa terbentuk antara lain agar terjadi perubahan belajar ke arah yang lebih positif.
Berdasarkan uraian di atas, dapat dilihat bahwa ada hubungan antara motivasi belajar dengan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia, namun masih perlu pembuktian secara ilmiah. Hal inilah yang mendorong peneliti untuk melakukan penelitian dengan judul “Hubungan Motivasi Belajar Dengan Hasil Belajar Bahasa Indonesia Siswa Kelas VII Mts Luqmanul Hakim Hidayatullah”.

METODE
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini termasuk jenis korelasional karena penelitian ini mencari ada tidaknya hubungan antara satu variabel dengan variabel yang lain. Dilihat dari sifatnya termasuk desain penelitian asosiatif kausal yaitu untuk mengetahui hubungan motivasi belajar dengan hasil belajar. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif karena dalam penelitian ini dituntut menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan dari hasilnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Deskriptif Data Penelitian
Data hasil penelitian terdiri dari satu variable bebas yaitu variable Motivasi Belajar (X) dan Variabel terikat Hasil Belajar (Y). Pada bagian ini akan digambarkan atau dideskripsikan dari data masing-masing variable yang telah diolah dilihat dari nilai rata-rata mean, median, modus, dan standar deviasi. Selain itu juga disajikan table distribusi frekuensi dan diagram batang dari distribusi frekuensi masing-masing variable. Berikut ini rincian hasil pengolahan data yang telah dilakukan dengan bantuan SPSS versi 25.0.
a. Variabel Motivasi Belajar
Data variable motivasi belajar diperoleh melalui angket yang terdiri dari 25 item dengan jumlah responden 21, ada sebanyak 6 orang siswa yang mendapat nilai tinggi dengan skor tertinggi 77 dan ada 3 orang siswa yang mendapat nilai rendah dengan skor 43. Hasil analisis mean (M) sebesar 59,86, median (Me) sebesar 57,00, modus (Mo) sebesar 55,00 dan standar deviasi (SD) sebesar 10,01.
Penentuan jumlah kelas interval digunakan rumus K =1 + 3,3. log n, n adalah jumlah sampel atau responden. Dari perhitungan diketahui bahwa n = 21; K= Jumlah kelas interval (5 kelas). Rentang data dihitung dengan rumus nilai maksimal – nilai minimal, sehingga diperoleh rentang data sebesar 77 – 43 = 34. Sedangkan panjang kelas (rentang)/K = (34)/5 = 6,8.
b. Variabel Hasil Belajar
Data variabel Hasil Belajar siswa diperoleh melalui rata-rata nilai harian dari mata pelajaran Bahasa Indonesia dengan jumlah responden 21 siswa. Ada sebanyak 13 siswa yang mendapat nilai tinggi dengan skor tertinggi 84 dan tidak ada siswa yang mendapat nilai rendah. Hasil analisis mean (M) sebesar 80,57, median (Me) sebesar 80,00, modus (Mo) sebesar 79,00 dan standar deviasi (SD) sebesar 2,11.
Penentuan jumlah kelas interval digunakan rumus K =1 + 3,3. log n, n adalah jumlah sampel atau responden. Dari perhitungan diketahui bahwa n = 21; K= Jumlah kelas interval (5 kelas). Rentang data dihitung dengan rumus nilai maksimal – nilai minimal, sehingga diperoleh rentang data sebesar 84 – 0 = 0. Sedangkan panjang kelas (rentang)/K = (0)/5 = 0.
2.Hasil Prasyarat Analisis
a. Normalitas
Uji normalitas dalam penelitian ini, dengan menggunakan Kolmogorov-Smirnov, yaitu untuk mengetahui semua variabel penelitian berdistribusi normal atau tidak. Normalitas diujikan dengan masing-masing variabel penelitian yang meliputi : Motivasi Belajar dan Hasil Belajar Siswa dan untuk perhitungannya menggunakan spss 25.00. 
Data dikatakan berdistribusi normal apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 dan taraf sig α= 0,05.
b. Linearitas
Tujuan linearitas adalah untuk mengetahui apakah variabel bebas dan variabel terikat mempunyai pengaruh yang leniar atau tidak. Kriteria pengujian linearitas adalah jika nilai Fhitung lebih kecil dari Ftabel pada nilai taraf signifikansi 0,05, maka hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat adalah linear.
c. Uji Hipotesis
Hipotesis dalam penelitian ini adalah “Terdapat hubungan positif dan signifikan motivasi belajar dengan hasil belajar mata pelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas VII Mts Luqmanul Hakim Hidayatullah”. Dasar pengambilan keputusan menggunakan koefisien korelasi (rxy). Jika koefisien korelasi bernilai positif maka dapat  dilihat  adanya  hubungan yang positif antara variabel bebas dan variabel terikat. Sedangkan untuk menguji signifikansi adalah dengan membandingkan nilai rhitung  dengan rtabel pada taraf signifikansi 5%.  Jika  nilai  rhitung lebih  besar  dari  nilai rtabel maka hubungan tersebut signifikan. Sebaliknya jika nilai rhitung lebih kecil dari rtabel maka hubungan tersebut tidak signifikan. Untuk menguji hipotesis tersebut maka digunakan analisis korelasi Product Moment dari Karl Person.
Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan motivasi belajar dengan hasil belajar Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Siswa Kelas VII Mts Luqmanul Hakim Hidayatullah. Berdasarkan hasil analisis dengan korelasi product  moment  menunjukkan terdapat hubungan positif dan signifikan motivasi belajar dengan hasil belajar, hal ini ditunjukkan dari besarnya nilai r hitung lebih besar dari r tabel (0,426>0,413) dan nilai signifikansi sebesar 0,000, yang berarti kurang dari 0,05 (0,000<0,05). sehingga penelitian ini berhasil membuktikan hipotesis  yang  menyatakan bahwa “Terdapat hubungan positif dan signifikan  motivasi  belajar  dengan hasil belajar Bahasa Indonesia Siswa Kelas VII Mts Luqmanul Hakim Hidayatullah”.
Dalam proses belajar mengajar keberhasilan dan  kegagalan  tidak  dapat dilihat dari satu faktor saja tetapi perlu memandang dari berbagai  segi atau faktor yang mempengaruhi. Salah satu faktor yang berasal  dari  dalam siswa adalah motivasi belajar. Motivasi untuk  belajar  adalah  kondisi psikologis yang mendorong siswa untuk belajar. Penemuan-penemuan  penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar pada umumya meningkat jika motivasi untuk belajar bertambah. Banyak bakat anak  tidak  berkembang  karena tidak diperolehnya motivasi yang tepat, jika seseorang mendapat motivasi yang tepat, maka lepaslah tenaga yang luar biasa sehingga tercapai hasil-hasil yang semula tidak terduga.
Motivasi belajar siswa merupakan daya penggerak dalam diri siswa untuk dapat mencapai hasil belajar siswa yang optimal, sehingga tujuan yang dikehendaki subjek belajar itu dapat tercapai. Motivasi itu  dapat berasal dari diri pribadi siswa itu sendiri (motivasi intrinsik) dan berasal dari luar diri  pribadi siswa (ekstrinsik). Siswa yang mempunyai motivasi tinggi akan melaksanakan kegiatan belajarnya dengan penuh keyakinan dan  tanggung jawab bila dibandingkan dengan siswa yang memiliki motivasi belajar rendah, sehingga akan mencapai hasil belajar yang optimal.
Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat dinyatakan bahwa cara belajar Bahasa Indonesia merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi prestasi belajar Bahasa Indonesia Siswa Kelas VII Mts Luqmanul Hakim Hidayatullah sehingga siswa memiliki kualitas cara belajar yang baik, maka prestasi belajar siswa tinggi. 
Hasil penelitian ini senada dengan pendapat  dari Hamalik Oemar (2009) yang berpendapat bahwa cara (kebiasaan) belajar yang tepat akan membawa hasil yang memuaskan, sedangkan cara yang tidak sesuai akan menyebabkan belajar itu kurang berhasil. Pitajeng (2006) lebih mengkhususkan pada mata pelajaran Bahasa Indonesia yaitu banyak anak salah dalam memakai metode belajar, mereka tidak belajar secara rutin. Padahal selain konsep Bahasa Indonesia yang harus dipahami, di dalam Bahasa Indonesia juga diperlukan pula latihan-latihan yang berkesinambungan untuk ketrampilannya. 
Dari uraian tersebut, jelas bahwa metode belajar anak berpengaruh pada hasil belajar. Cara belajar bukanlah faktor mutlak yang menentukan keberhasilan atau prestasi belajar Bahasa Indonesia siswa. Banyak faktor yang mempengaruhi prestasi belajar Bahasa Indonesia, diantaranya faktor yang berasal dari dalam diri siswa (internal) dan faktor yang berasal dari luar siswa (eksternal). Faktor internal tersebut adalah minat, motivasi, intelegensi, dan kesehatan, sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari keluarga, sekolah dan masyarakat. Apabila kesemua faktor tersebut dapat dikembangkan secara baik maka jelas prestasi belajar Bahasa Indonesia siswa akan baik juga.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka disimpulkan, bahwa : Terdapat hubungan positif dan signifikan motivasi belajar dengan  hasil belajar Bahasa Indonesia Siswa Kelas VII Mts Luqmanul Hakim Hidayatullah. Hal ini ditunjukkan dari besarnya nilai r hitung lebih besar dari r tabel (0,462>0,413) dan nilai signifikansi sebesar 0,000, yang berarti kurang dari 0,05 (0,000<0,05).

[bookmark: BIBLIOGRAFI]BIBLIOGRAFI
Agustin, Sinta. 2014. Hubungan Motivasi Belajar dengan Prestasi Belajar Bahasa Indonesia Aspek Menyimak Siswa Kelas VIII MTs Taufiq Walhidayah Umban Sari Kecamatan Rumbai Tahun Pelajaran 2013/2014.Skripsi.Universitas Islam Riau.

Ahmadi, Abu & Widodo, Supriyono. (2008). Psikologi Belajar. Jakarta : Rineka Cipta.
Arikunto, Suharsimi. (2006). Prosedur penelitian suatu pendekatan praktik. Jakarta: Rineka Cipta.
B. Uno, Hamzah. 2008. Teori Motivasi dan Pengukurannya.Jakarta: Bumi Aksara
Dimyati & Mudjiono. 2009. Belajar dan Pembelajaran. Jakarta: Rineka Cipta. 
Djamarah, Syaiful Bahri. 2011. Psikologi Belajar. Jakarta: Rineka Cipta. 
Muliasari, Rini. 2012. Pengaruh Motivasi Belajar Bahasa Indonesia Aspek Menulis Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas X.5 SMA Tri Bhakti Pekanbaru.Skripsi. Universitas Islam Riau

Sardiman AM. 2011. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. Jakarta: Raja Grafindo Persada.

Sardiman. 2016. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. Jakarta: Rajawali Pers. 

Slameto. 2010. Belajar dan Faktor-faktor Yang Mempengaruhinya. Jakarta: Rineka Cipta.

Sugiyono. 2010. Statistika Untuk Penelitian. Bandung: Alfabeta.
Sugiyono. 2013. Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: Alfabeta. 
Sugiyono. 2015. Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: Alfabeta. 
Sumantri, Mohamad Syarief. 2015. Strategi Pembelajaran. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada. 

Sujatmiko, Bambang. 2015. Pengaruh Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar Bahasa Indonesia Aspek Menulis Kelas VIII SMPN 2 Bandar Seikijang Tahun Ajaran 2014/2015.Skripsi. Universitas Islam Riau.
Elvi rahmi, Zaki Mubarok
Hubungan Motivasi Belajar Dengan Hasil Belajar

	ADVANCES in Social Humanities Research Vol 1 No. 3 Mei 2023
	2



	ADVANCES in Social Humanities Research Vol 1 No. 3 Mei 2023
	2



	ADVANCES in Social Humanities Research Vol 1 No. 3 Mei 2023
	2




	[bookmark: _Hlk72352747]
Copyright holder:
Elvi rahmi, Zaki Mubarok (2023)

	
First publication right:
ADVANCES in Social Humanities Research

	
This article is licensed under:
[image: ]




Syntax Transformation: Vol 4 No. 2 Februari 2023 	145
	ADVANCES in Social Humanities Research Vol 1 No. 1 Maret 2023
	2



ADVANCES in Social Humanities Research Vol 1 No. 3 Mei 2023
image2.jpeg




image1.jpeg
“% ADVANCES IN SOCIAL
N[/ HUMANITIES RESEARCH




